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KOLOM DR. STEPHANIE NEEMAN

DOKTOR Stephanie Neeman telah memenangkan berbagai kompetisi terkemuka di Indonesia, termasuk juara pertama Kom-
petisi Piano Yamaha tingkat nasional ketika ia masih berusia enam tahun. Stephanie juga memenangkan juara pertama kom-
0 internasional diantaranya Empire State International Piano Competition, Lillian Fuchs Chamber Music Competition,
NJMTA Plano Competition, dan Liszt-Garrisson International Piano Competition ditambah dengan penghargaan “The Best In-
terpretation and Outstanding Performance of Franz Liszt” di Amerika Serikat. DR. Stephanie Neeman meraih gelar Bachelor of
Music dan Master of Music dari Manhattan School of Music di New York City dan Doctor of Musical Arts dari College-Conser-
vatory of Music di University of Cincinnati dengan beasiswa penuh sebagai murid dari pianis legendaris Prof. James Tocco. DR.
Stephanie Neeman kini adalah profesor pada fakultas piano di University of Utah di Amerika Serikat dan menjabat seba-
gai pimpinan Departemen piano dari Elly Lim Music Studio/E.L.M.S. Conservatory di Jakarta. Untuk info lebih lanjut:
www.stephaniepianist.com. atau mjlstaccato@yahoo.com. Selamat Mengikuti.

Mengajarkan Teknik Piano

Kepada Yth DR. Stephanie,

SAYA telah mengajar piano selama 12 tahun.
Selama ini, kebanyakan murid-murid saya di
tingkat intermediate dan ada juga beberapa
murid di tingkat permulaan. Saya ingin meminta
pendapat dari Dr. Stephanie tentang bagaimana
untuk mengajarkan teknik permainan piano yang
baik sejak dini. Apakah Anda dapat merekomen-
dasikan buku-buku yang bersangkutan untuk
dapat membantu latihan teknik murid? Terima
kasih banyak atas perhatian Anda.

Salam musik,
Santi
ceas****@yahoo.com

Saudari Santi yang baik,

MENGAJARI murid-murid teknik permainan
piano sejak dini sangatlah penting. Banyak murid-
murid yang tidak pernah diajari untuk bermain
piano dengan teknik yang benar mengalami
banyak kesulitan ketika mereka mencapai
tingkatan yang lebih tinggi. Ini dikarenakan oleh
kebiasaan bermain piano dengan teknik yang ku-
rang baik sejak awal.

Sebagai guru, saya selalu mengajari teknik
bermain piano sejak awal. Saya biasanya mem-
berikan latihan-latihan teknik (fechnical exercises)
yang berbeda-beda kepada setiap murid sesuai
dengan kebutuhan mereka masing-masing.

Setiap murid yang bermain piano biasanya
telah pernah melakukan latihan-latihan teknik
yang akan saya bahas di bawah, tetapi yang lebih
penting sebenarnya adalah bagaimana cara
melatih teknik murid dengan lebih mendetil dan
seksama.

Banyak murid yang hanya melakukan lati-
han-latihan ini dengan tempo yang cepat tanpa
memperhatikan posisi tangan dan jari mereka. Ak-
ibatnya, tangan mereka menjadi tegang dan malah
memperburuk teknik permainan mereka.

Penting sekali bagi seorang guru untuk selalu
mengingatkan muridnya untuk melemaskan
pergelangan tangan mereka ketika bermain piano,
tetapi tetap mempergunakan ujung jari dengan
fokus dan kuat. Kebiasaan yang kurang baik lain-
nya adalah murid-murid seringkali menaikkan

bahu mereka sehingga punggung mereka menjadi
kaku dan cenderung kurang nyaman ataupun sakit
setelah bermain piano dengan lama.

Untuk murid tingkat awal yang belum sang-
gup memainkan tangga nada satu octave, kita
dapat memulai dengan mengajarkan “five-finger
scales” terlebih dahulu seperti C-D-E-F-G-F-E-D-
C (C Major). Untuk lebih mudah, ajarilah mereka
dengan “five-finger scales” yang dimainkan pada
not-not putih terlebih dahulu seperti C, G Major
dan D, A minor.

Setelah itu dapat dilanjutkan dengan “five-
finger scales” yang mencakup satu not hitam
seperti D, A Major (not hitam pada jari 3); F Major
(not hitam pada jari 4); C, G minor (not hitam
pada jari 3); E minor (not hitam pada jari 2) dan
sebagainya.

Walaupun latihan ini hanya pada lima not
saja, kita dapat melakukan latihan yang sederhana
ini dengan beberapa variasi, contohnya:

1. Bermain dengan Staccato

Staccato artinya “detached” yang bermaksud agar
not-notnya dimainkan secara terputus-putus. Pen-
deknya staccato itu tidak selalu sama, tergantung
dari musik yang dimainkan, maka dari itu kita
perlu untuk melakukan beberapa macam latihan
staccato. Beberapa contohnya adalah dengan cara
jari memetik (untuk staccato yang sangat pendek),
dengan cara melepaskan jari ke arah atas pada saat
melengkungkan pergelangan tangan ke depan dan
juga dengan cara berlatih secara portato (semi-
staccato).

2. Bermain dengan Legato

Latihan scales dengan legato kedengarannya san-
gat mudabh, tetapi cara bermain legato yang baik
itu sebenarnya cukup sulit untuk pianis tingkat
awal. Penting sekali sejak dini kita jelaskan
bagaimana mekanisme jari-jari untuk meng-
hasilkan legato yang baik. Ketika memainkan
“five-finger scales” cobalah untuk mengajari
murid untuk memainkan nada C, dan jangan
dilepas sampai setelah memainkan nada D, sete-
lah itu jangan melepas nada D sampai setelah
memainkan nada E, dan seterusnya.

Banyak juga latihan-latihan tangga nada lain-
STACCATO, Juli 2017




image2.jpeg
STACCATO, Juli 2017

nya yang dapat diajarkan kepada murid, con-
tohnya tangga nada dua sampai empat octave,
kedua tangan memainkannya dengan arah yang
sama (similar motion) atau dengan arah yang
berlawanan (contrary motion), juga dengan
scales in thirds dimana tangan kanan dan kiri
memainkan nada yang berbeda (Contoh: C
Major in thirds: C dengan tangan kiri dan E
dengan tangan kanan), dan juga scales in sixth
(Contoh: C Major in sixth: E dengan tangan
kiri dan C dengan tangan kanan). Arpeggio,
broken chord, dan tangga nada chromatic juga
sangat penting dalam pelajaran teknik.

Di bawah ini adalah beberapa buku-buku

latihan teknik yang populer untuk murid

tingkat permulaan sampai intermediate:

A Dozen A Day

Buku yang dikarang oleh Edna-Mae
Burnam ini adalah salah satu buku
latihan teknik yang telah beredar
lama tetapi edisi barunya diterbitkan
lagi pada tahun 2005. Setiap buku
dalam rangkaian ini berisi latihan pe-
manasan singkat yang dapat di-
mainkan pada awal setiap sesi
latihan.

Schmitt, Preparatory Exercises

SCHMITT o6

Buku Aloys Schmitt ini terdiri dari
tiga bagian. Bagian pertama dimak-
sudkan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan kemampuan jari-
jari mereka untuk menjadi lebih in-
dependen. Bagian kedua
menekankan posisi ibu jari di bawah
jari-jari lainnya untuk mempersiap-
kan murid sebelum mempelajari
scales dan arpeggios. Bagian terakhir
berisi tangga nada dan arpeggios beserta
NOMOr-nomor jarinya.

Czerny Studies: Op. 599, Op. 849, Op. 299.
Carl Czerny (1791-1857) adalah murid dari
Beethoven. Komponis ini sangat terkenal se-
bagai pengarang latihan-latihan teknik. Bi-
asanya murid-murid
dapat memulai den-

gan Op. 599, setelah
itu dilanjutkan dengan
Op. 849, dan Op. 299.

Hanon: The Virtu-
oso Pianist in Sixty
Exercises

Buku ini pertama kali
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diterbitkan pada tahun 1873. Buku karya
Charles Louis Hanon ini telah menjadi sumber
inspirasi bagi para murid, dan guru piano. Buku
ini ditujukan untuk melatih independen dan
kekuatan jari-jari. Penerbit Alfred Music juga
menerbitkan buku Junior Hanon yang hampir
sama dengan buku Hanon biasa tetapi terlihat
lebih mudah dan dipersingkat untuk murid-
murid yang usianya lebih muda.

Kabalevsky, 24 Pieces
for Children, Op. 39

Walaupun judul dari
buku ini bukanlah
“etude” atau “technical
studies,” saya merasa
bahwa jika diajarkan
dengan benar, murid
akan belajar banyak
teknik dan koordinasi
tangan dari buku ini.
Lagu-lagunya cukup
menarik dan menye-
nangkan untuk murid-
murid yang masih muda karena durasi
lagu-lagunya cukup pendek.

Buku-buku latihan teknik lainnya yang
dapat digunakan adalah Duvernoy’s 25 Ele-
mentary Studies Op. 176, Burgmiiller 25 Pro-
gressive Pieces Op. 100, Burgmiiller 18
Characteristic Studies Op. 109, The Little Pis-
chna 48 Preparatory Studies, dan sebagainya.

Semua buku dan contoh-contoh latihan
teknik yang saya bahas di atas tidak akan efek-
tif jika tidak dimainkan dengan teknik-teknik
yang benar. Penting sekali untuk mengingatkan
kepada murid untuk selalu bermain dengan
pergelangan tangan yang rileks agar tidak
menyebabkan cidera. Latihan teknik itu juga
tidak harus dari buku-buku tertentu. Kadang-
kadang kita dapat melatih teknik murid dengan
memainkan dan membahas sepotong lagu yang
sedang mereka mainkan secara mendetil.

Untuk murid-murid yang tidak dapat
mengikuti teknik yang diajarkan walaupun
sudah diajarkan berulang kali, cobalah untuk
merekam video permainan mereka, sehingga
mereka bisa melihat sendiri perbedaan antara
permainan dengan teknik yang benar dan salah.

Semoga artikel ini dapat bermanfaat untuk
saudari Santi dan pembaca Staccato lainnya
dalam mengajari teknik permainan piano se-
cara dini.

Salam Staccato,
Dr. Stephanie Neeman
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